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Article Info Abstrak: Telah dilakukan penelitian uji coba terbatas terhadap penerapan metode Tanya
Received : 12 Agustus 2020  Jawab (Q&A) berbasis Learning Management System (LMS) untuk melatih keterampilan
Revised :10 Desember 2020 ~ komunikasi siswa. Subjek penelitian ini adalah 32 mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
Accepted: 23 Desember 2020 = Sejarah Fisika di Kelas 5C Tahun Ajaran 2020/2021 di Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Mataram. Instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian keterampilan
komunikasi siswa. Keterampilan komunikasi yang dinilai terdiri dari 3 indikator yaitu
kemampuan menjawab pertanyaan, kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol
atau tabel, kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Penilaian keterampilan komunikasi
mahasiswa diperoleh melalui observasi dalam kegiatan perkuliahan Sejarah Fisika sebanyak 7
kali pertemuan. Skor penilaian setiap indikator menggunakan skala 4. Nilai rata-rata
kemampuan menjawab pertanyaan 3,50 (kriteria sangat baik), kemampuan
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau tabel 3,17 (kriteria baik), kemampuan
bekerja sama berkelompok 3, 42 (kriteria baik). Dengan demikian, metode Tanya Jawab (Q&A)
berbasis Learning Management System (LMS) dapat menjadi alternatif metode pembelajaran
untuk melatih keterampilan komunikasi siswa.
Kata Kunci: Tanya Jawab; LMS; Keterampilan Komunikasi

Abstract: Limited trial research has been conducted on the application of the Question and
Answer (Q&A) method based on Learning Management System (LMS) to train students'
communication skills. The subjects of this study were 32 students who took the History of
Physics lecture in Class 5C for the 2020/2021 Academic Year at the Program Studi Pendidikan
Fisika, Universitas Mataram. The instrument used was a student communication skills
assessment sheet. The communication skills assessed consist of 3 indicators, namely the ability
to answer questions, the ability to communicate ideas with symbols or tables, the ability to
work together in groups. Assessment of student communication skills is obtained through
observations in the History of Physics lecture activities as many as 7 meetings. The assessment
score for each indicator uses a scale of 4. The average value of the ability to answer questions is
3.50 (very good criteria), the ability to communicate ideas with symbols or tables is 3.17 (good
criteria), the ability to work together in groups is 3, 42 (good criteria). Thus, the Question and
Answer (Q&A) method based on Learning Management System (LMS) can be an alternative
learning method for training student communication skills.
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Pendahuluan Mutu pendidikan Abad 21 menjadi tantangan
kita yang sangat ditunjang dan ditentukan oleh
komponen-komponen pendidikan. Optimalisasi
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komponen-komponen pendidikan tersebut
menyebabkan pembelajaran di kelas sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan (Herlina, 2019).
Keterampilan abad 21 secara global dibagi menjadi
empat kategori yaitu: (a) Cara berpikir: Kreatifitas dan
inovasi, berpikir kritis, memecahkan masalah,
mengambil keputusan, dan belajar untuk belajar; (b)
Cara untuk bekerja: Berkomunikasi dan bekerja sama;
(c) Alat untuk bekerja: Pengetahuan umum dan
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi; (d)
Cara untuk hidup: karir, tanggung jawab pribadi dan

social termasuk kesadaran akan budaya dan
kompetensi (Prayogi & Estetika, 2019). Dengan
keterampilan 4C tersebut maka peserta didik

diharapkan mampu berinteraksi dengan orang lain dan
lingkungan serta membangun makna serta menghargai
dan menyesuaikan diri dengan cara yang tepat
(Sugiyarti, 2018).

Keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh
peserta didik agar mereka menjadi pribadi yang sukses
dalam hidupnya adalah keterampilan 4C (Critical
thinking, communication, collaboration, creativity)
(Prihadi, 2018). Keterampilan komunikasi menjadi
salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh
mahasiswa karena berperan sebagai kunci untuk
menghadapi perubahan paradigma kehidupan di abad
21 selain keterampilan berkolaborasi, berpikir kritis,
dan kreativitas. Manfaat keterampilan berkomunikasi
bagi mahasiswa adalah untuk mengidentifikasi sumber
informasi yang akurat, menyaring informasi sebagai
pengetahuan baru, dan menjadikan informasi sebagai
tambahan pengetahuan dalam pengembangan dirinya.
Dengan demikian, keterampilan komunikasi ini sangat
perlu dikuasai oleh mahasiswa (Rahman dkk, 2019).

Berkomunikasi secara efektif meliputi (1)
mengartikulasikan pikiran dan ide-ide secara efektif
dengan menggunakan keterampilan komunikasi oral,
tertulis, dan nonverbal dalam sejumlah bentuk dan
konteks, (2) mendengarkan secara efektif untuk
memahami makna, (3) menggunakan komunikasi
untuk sejumlah tujuan, (4) menggunakan beragam
media dan teknologi, dan menilai dampaknya, dan (5)
berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang
berbeda (Redhana, 2019). Keterampilan berkomunikasi
dijadikan sebagai dasar untuk melatihkan peserta didik

agar mampu berfikir reflektif serta mampu
mengkomunikasikan hasil kerjanya kepada
masyarakat. Keterampilan berkomunikasi meliputi

pencarian informasi, membaca ilmiah, menulis ilmiah,
observasi, presentasi informasi dan representasi
pengetahuan (Fadly & Mubarak, 2014).

Indikator keterampilan komunikasi peserta didik
terdiri atas 5 aspek yaitu: menggali informasi dan data,
menyampaikan materi dengan jelas, mengemukakan
pendapat, kemampuan  merespon  informasi,

mengajukan pertanyaan (Marfuah, 2017). Keterampilan
komunikasi adalah kemampuan dalam penyampaian
pesan atau informasi tentang pikiran yang mencakup
kemampuan berbicara, menulis, menggambar dan
berdiskusi. Indikator keterampilan komunikasi dalam
penelitian ini terdiri atas 3 indikator yaitu: 1)
Kemampuan menjawab pertanyaan; 2)
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau
tabel; 3) Kemampuan kerja sama dalam kelompok.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat
melatih keterampilan komunikasi mahasiswa adalah
metode Question and Answer (Q & A). Menurut
Suprijono (2015), metode Q & A dapat melatih peserta
didik memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya
dan menjawab  pertanyaan. Husaipah (2014)
mengemukakan bahwa penerapan metode Q&A akan
membuat peserta didik aktif, mandiri, serta peserta
didik dapat mengemukakan pertanyaan, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penerapan metode Q&A dalam penelitian ini
dilaksanakan secara daring menggunakan LMS. LMS
adalah aplikasi perangkat lunak untuk kegiatan online,
program pembelajaran elektronik (e-learning program)
dan isi pelatthan. LMS efektif meningkatkan
pemahaman konsep siswa (Wibowo, dkk 2014).
Learning Management System atau disingkat LMS
adalah suatu perangkat Iunak (software) untuk
keperluan administrasi, dokumentasi, laporan sebuah
kegiatan, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan secara
online, e-learning dan materi- materi pelatihan, yang
semua itu dilakukan dengan online (Ellis, 2009).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melatih
keterampilan komunikasi mahasiswa yang mengambil
mata kuliah Sejarah Fisika dengan menerapkan metode
Q&A berbasis LMS.

Metode

Penelitian ujicoba terbatas penerapan metode
Question and Answer (Q&A) berbasis Learning
Management  System  (LMS)  untuk  melatih
keterampilan komunikasi mahasiswa di lakukan di
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas
Mataram Tahun Ajaran 2020/2021 dengan subjek
penelitian adalah mahasiswa kelas 5C yang mengikuti
mata kuliah Sejarah Fisika sebanyak 32 orang. Penilaian
keterampilan komunikasi mahasiswa diperoleh melalui
pengamatan dalam kegiatan perkuliahan Sejarah Fisika
sebanyak 7 kali pertemuan. Skor penilaian setiap
indikator menggunakan skala 4. Keterampilan
komunikasi yang dinilai terdiri atas 3 indikator yaitu
kemampuan menjawab pertanyaan,
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau
tabel, kemampuan kerja sama dalam kelompok.

Kriteria penilaian keterampilan mahasiswa
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dimodifikasi oleh Peneliti berdasarkan Trianto (2008),
Sahidu (2013), dan Kemendikbud (2013) dapat dilihat
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian

Skala Skor Indikator Kriteria

4 3,50 -4,00  Bila dilakukan Sangat baik
dengan baik dan
tepat

3 3,00 - 3,49 Bila dilakukan Baik
dengan baik tidak
tepat

2 2,00 -2,99 Bila dilakukan tidak =~ Kurang
baik tetapi tepat baik

1 1,00 - 1,99 Bila dilakukan tidak  Tidak baik
baik dan tidak tepat

Hasil Dan Pembahasan
Nilai rata-rata  keterampilan  komunikasi

mahasiswa untuk tiap indikator ditunjukkan oleh
Gambar 1. Nilai rata-rata untuk indikator 1 yaitu
kemampuan menjawab pertanyaan adalah sebesar 3,50,
termasuk dalam kriteria sangat baik. Nilai rata-rata
untuk indikator 2 yaitu kemampuan
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau tabel
adalah sebesar 3,17, termasuk dalam kriteria baik. Nilai
rata-rata untuk indikator 3 yaitu kemampuan kerja
sama dalam kelompok adalah sebesar 3,42, termasuk
dalam kriteria baik. Indriyani (2020) mengatakan
bahwa keterampilan komunikasi ini merupakan salah
satu aspek penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa
dalam proses pembelajaran.

Nilai rata-rata keterampilan komunikasi mahasiswa
untuk tiap indikator

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

Gambar 1. Nilai rata-rata keterampilan komunikasi
mahasiswa untuk tiap indikator

Indikator keterampilan komunikasi mahasiswa
yang paling tinggi adalah indikator 1 yaitu
kemampuan menjawab pertanyaan, selanjutnya adalah
indikator 3 yaitu kemampuan kerja sama dalam
kelompok, dan yang paling rendah adalah indikator 2
yaitu kemampuan mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol atau tabel. Penerapan metode Q&A
berbasis LMS ini dilakukn secara daring melalui situs:
https://daring.unram.ac.id/ yang bisa diakses oleh
semua mahasiswa yang menjadi subjek penelitian.

Dosen memberikan materi perkuliahan, lalu dosen
menyiapkan menu diskusi yang digunakan oleh
mahasiswa dalam satu kelompok untuk memberikan
pertanyaan sedangkan mahasiswa kelompok lainnya
memberikan komentar jawaban terhadap pertanyaan
tersebut. Aktivitas yang tersedia di LMS pada situs
tersebut ditunjukkan oleh Gambar 2.

Add an activity or resource %
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Gambar 2. Aktivitas di LMS

Menu aktivitas yang digunakan pada penerapan
metode Q&A ini adalah menu “Forum”. Contoh
kegiatan perkuliahan Sejarah Fisika pada menu
aktivitas “Forum” di LMS ini ditunjukkan oleh Gambar
3.

Gaml enu aktivitas “Forum” di LMS

Kegiatan pemantapan materi di akhir setiap
Topik pembelajaran dilakukan dengan pemberian
tugas melalui menu “Assignment”. Nilai keterampilan
komunikasi mahasiswa setiap pertemuan ditunjukkan
Gambar 4.
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Nilai Keterampilan Komunikasi Mahasiswa Setiap Pertemuan

PERTEMUAN1 PERTEMUAN2 PERTEMUAN3 PERTEMUAN4 PERTEMUANS PERTEMUANG  PERTEMUAN7

uindikator1 mindikator2 = Indikator 3

Gambar 4. Nilai Keterampilan Mahasiswa Setiap Pertemuan

Penilaian keterampilan komunikasi mahasiswa
yang dilakukan sejak pertemuan 1 hingga pertemuan 7
menunjukkan adanya peningkatan. Indikator 1
(kemampuan menjawab pertanyaan) pada pertemuan 1
menunjukkan nilai sebesar 3,06 meningkat menjadi 3,97
pada pertemuan 7. Indikator 2 (mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol atau tabel) pada pertemuan 1
sebesar 2,25 meningkat menjadi 3,88 pada pertemuan 7.
Indikator 3 (kemampuan kerja sama dalam kelompok)
pada pertemuan 1 sebesar 2,84 meningkat menjadi 3,91
pada pertemuan 7. Dengan demikian, indikator 1 dari
kategori baik menjadi kategori sangat baik, indikator 2
dari kategori kurang baik menjadi sangat baik, dan
indikator 3 dari kategori kurang baik menjadi sangat
baik.

Komunikasi yang dilakukan mahasiswa dalam
perkuliahan Sejarah Fisika tersebut sesuai dengan yang
disampaikan oleh Cangara (1998) yang menjelaskan
bahwa komunikasi merupakan proses dimana dua
orang mahasiwa atau lebih membentuk atau
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama
lainnya, dimana selanjutnya akan timbul saling
pengertian yang mendalam. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa komunikasi adalah  proses
penyampaian dan pertukaran ide, gagasan, informasi
dan perasaan oleh lebih dari satu individu serta proses
timbulnya makna pada ide atau gagasan yang
disampaikan dimana akan timbul pengertian yang
mendalam sehingga akan memunculkan hubungan
timbal balik (feedback) untuk merumuskan informasi
dan saling mempengaruhinya sehingga terbentuk
argumen dan sikap.

Kesimpulan

Metode Q&A berbasis LMS dapat digunakan
untuk melatih keterampilan komunikasi mahasiswa
pada mata kuliah Sejarah Fisika. Keterampilan
komunikasi mahasiswa meliputi 3 indikator yaitu
kemampuan menjawab pertanyaan berada pada
kriteria sangat baik, kemampuan mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol atau tabel berada pada kriteria

baik, kemampuan kerja sama dalam kelompok berada
pada kriteria baik.
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